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Abstrak: 
Pendidikan sebagai teori berupa pemikiran manusia mengenai masalah-masalah 
kependidikan dan upaya memecahkannya secara mendasar dan sistematis. 
Sedangkan pendidikan sebagai praktek merupakan aktivitas manusia mendidik 
peserta didik untuk mencapai tujuan tertentu yang diidealkan. pembicaraan 
tentang profil guru ideal pada hakikatnya adalah pembicaraan tentang 
kompetensi profesional, karena kompetensi guru ideal merupakan paham yang 
mengajarkan bahwa setiap pekerjaan harus dilakukan oleh orang yang 
profesional. Orang yang guru ideal adalah orang yang memiliki profesi. Dalam 
Islam, setiap pekerjaan harus dilakukan secara profesional, dalam arti harus 
dilakukan secara benar. Hal ini hanya mungkin dilakukan oleh orang yang 
ahlinya. Apapun jenis profesi yang disandang, hendaknya dilakukan dengan 
profesional. Profil guru ideal menurut persepektif Al-Qur‟an sesungguhnya 
diambilkan dari adanya pendapat mufasir yang memberikan penekanan paling 
tidak terdapat empat surah dalam Al-Qur‟an. Keempar surah ini, muatanya 
menjelaskan tipe seorang guru yang ideal dalam mendidik,terutama Ideal dalam 
ilmu dan kemampuan, sikap, metode dan sebagainya. Adapun jabaran surah 
dalam Al-Qur‟an diantaranya; QS. Al-alaq/96 ayat 1-5, QS. Al-kahf/18 ayat 60-
82, QS. An-Naml/27 ayat 15-44, QS. Abasa/80 ayat 1-16. Dari sinilah yang 
dapat ditarik pemahaman bahwa Al-Qur‟an memberikan isyarat pekerjaan itu 
harus dilakukan secara ideal. Demikian pula dengan profesi guru harus 
dilakukan secara profesional. 
Kata Kunci: Profil, Guru Ideal, Perspekstif Al-Qur’an 
Pendahuluan 
uru adalah salah satu kata yang sangat populer dan sering diucapakan 
manusia, walaupun dengan bahasa yang beragam. Karena, kebutuhan akan 
keberadaan guru adalah sangat penting bagi manuisa. Tidak akan ada 
peradaban di bumi ini, tanpa keberadaan sosok guru. Guru adalah subjek paling 
penting dalam keberlangsungan pendidikan. Tanpa guru, sulit dibayangkan 
bagaimana pendidikan dapat berjalan. Bahkan meskipun ada teori yang mengatakan 
bahwa keberadaan orang/manusia sebagai guru akan berpotensi menghambat 
perkembangan peserta didik, tetapi keberadaan orang sebagai guru tetap tidak 
mungkin dinafikankan sama sekali dari proses pendidikan.
1
 Peran guru demikian 
penting dan menentukan. Ia melakukan cetak biru generasi muda. Oleh karena itu, 
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jika guru tidak memenuhi syarat-syarat kualitas dan kuantitas yang ideal, maka akan 
berakibat terhadap perkembangan intelektual, emosional, sosial dan kinestetis peserta 
didik. Dalam setiap proses pembelajaran, selalu ada dua pihak yang terlibat secara 
langsung; yaitu guru dan murid. Oleh karena itulah, proses yang dilakukan keduanya 
disebut belajar dan mengajar atau sering disingkat dengan PBM. Jika salah satu dari 
keduanya tidak ada, maka proses belajar dan mengajar tidak akan terjadi. 
Selanjutnya, jika salah satu dari keduanya tidak memenuhi persyaratan yang dituntut 
dari keduanya, maka sekalipun prosesnya terjadi namun hasilnya tidak akan dicapai 
secara maksimal. 
Profil seorang guru ideal dalam perspektif  Al-Qur‟an tidak hanya sekedar 
memiliki sifat-sifat yang baik saja sebagaimana konsep Al-Ghazali, tetapi harus 
memiliki kemampuan dalam mengaktualisasikan ilmu kepada anak didiknya.
2
 
Transfer ilmu oleh pendidik menjadi keniscayaan akan kualitas sumber daya pendidik 
dalam mengikuti perkembangan zaman. Di era globalisasi ini akan berdampak 
terhadap persoalan nilai moral, sosial budaya dan keagamaan. Hal ini merupakan 
tantangan yang berat terhadap dunia pendidikan, disinilah pendidik ditantang untuk 
kiranya mampu mengatasi dan mengantisipasinya.Sebagai jawaban atas prospek 
pendidik Muslim di era globalisasi hendaknya pendidik harus memiliki seperangkat 
ilmu pegetahuan dan keterampilan dan profesional. 
Realitasnya, pendidikan tidak bisa dilepaskan dari peran guru. Secara umum, 
guru bisa siapa saja. Justru guru yang pertama kali dijumpai oleh setiap orang adalah 
orang-tuanya sendiri. Baru kemudian, guru pada pendidikan formal. Di tengah 
masyarakat, pimpinan masyarakat juga dapat berfungsi sebagai pendidik untuk 
masyarakatnya. Dalam pengertian yang luas seperti ini, maka siapa saja yang 
melakukan pekerjaan berupa proses transper pengetahuan dan internalisasi nilai 
kepada peserta didik, maka dapat disebut sebagai guru. Dengan demikian, demi 
tercapainya hasil proses belajar dan mengajar dengan baik dan sempurna, maka perlu 
kedua pihak yang terlibat langsung memposisikan diri sebagaima mestinya. Dalam 
bahasa yang sederhana bisa dikatakan, bahwa demi tercapainya hasil terbaik dan 
maksimal dalam proses belajar dan mengajar maka dibutuhkan guru yang idel dan 
murid yang ideal. Tulisan ini menyoroti profil guru ideal (pendidik) dalam perspektif 
Al-Qur‟an. 
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Tinjauan Terminologis Tentang Profil Guru  
Dalam bahasa Inggris, kata benda profile artinya tampang/raut muka, 
riwayat. Profil yang dimaksud dalam tulisan ini adalah tampilan atau penampakan 
kualitatif seorang guru (pendidik) berupa pikir, sikap dan laku/perbuatan guru. Dalam 
istilah kependidikan, tampilan atau penampakan kualitatif dimaksud setidaknya dapat 
bermakna karakteristik, kinerja, profesi, kompetensi dan etika guru. Kelima istilah ini 
sebenarnya saling berkaitan. Inti pokoknya menurut hemat penulis berada pada 
kompetensi profesional guru.
3
 Oleh karena itu, pembicaraan tentang profil guru pada 
hakikatnya adalah pembicaraan tentang kompetensi profesional guru. Secara lebih 
spesifik, kompetensi dimaksud dapat dilihat dari kriteria profesional jabatan guru 
mencakup fisik, kepribadian, keilmuan dan keterampilan.  
Dalam pengembangannya kemudian berupa kemampuan dasar (kepribadian), 
kemampuan mengajar, dan kemampuan keterampilan. Kemampuan Dasar Guru 
(Kepribadian) berupa; beriman dan bertakwa, berwawasan Pancasila, mandiri penuh 
tanggung jawab, berwibawa, berdisiplin dan berdedikasi, bersosialisasi dengan 
masyarakat, mencintai peserta didik dan peduli terhadap pendidikannya. Kemampuan 
mengajar mencakup; menguasai ilmu pendidikan dan keguruan, menguasai 
kurikulum, menguasai metodik umum, menguasai pengelolaan kelas, melaksanakan 
evaluasi peserta didik, kemampuan pengembangan dan aktualisasi diri. Kemampuan 
keterampilan meliputi; keterampilan bertanya, memberi penguatan, mengadakan 
variasi, menjelaskan,  membuka dan menutup pelajaran, membimbing diskusi 
kelompok kecil, mengelola kelas, dan mengajar kelompok kecil dan perorangan. 
Dengan kata lain, profil/profesi guru dalam pendidikan sesungguhnya juga 
menekakan pencerminan sifat kebaikan dalam diri manusia yang kaiatannnya dengan 
praktik mengajar dan pemberi pentunjuk bagi perbaikan perilaku manusia laiannya. 
Sehingga jabatan profesi guru dapat dilaksanakan oleh setiap manusia yang berilmu 
pengetahuan. Artinya manusia yang memimilki ilmu pengetahuan mampu 
mencerdaskan,mencerahkan, dan membebaskan manusia dari ketidaktahuan yang 
berhubungan dengan aspek kehidupan dunia dan akhiratnya.
4
 
Penjelasan tentang profil guru tidak akan sempurna jika meninggalkan 
pembahasan tentang etika guru. Etika guru merupakan salah satu subyek yang turut 
memberikan gambaran menyeluruh tentang guru. Terlebih lagi, pendidik atau guru 
yang berhasil pasti ditopang oleh suatu etika yang baik, dinamis dan progresif. Oleh 
karena itu, seorang guru professional akan melandasi ruh dan pelaksanaan tugasnya 
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dengan etika profesi. Di bawah ini, akan dijelaskan kode etik pendidik di Indonesia 
sebagaimana kutipan berikut:  
a. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
b. Setia kepada Pancasila, UUD 1945 dan Negara. 
c. Menjungjung tinggi harkat dan martabat peserta didik. 
d. Berbakti kepada peserta didik dalam membantu mereka mengembangkan diri. 
e. Bersikap ilmiah dan menjunjung tinggi pengetahuan, ilmu, teknologi dan seni 
sebagai wahana dalam pengembangan peserta didik. 
f. Lebih mengutamakan tugas pokok dan atau tuga negara lainnya dari pada tugas 
sampingan. 
g.  Bertanggung jawab, jujur, berprestasi, dan akuntabel dalam bekerja. 
h. Dalam bekerja berpegang teguh kepada kebudayaan nasional dan ilmu pendidikan. 
i. Menjadi teladan dalam berprilaku. 
j. Berprakarsa 
k.  Memiliki sifat kepemimpinan. 
l. Menciptakan suasana belajar atau studi yang kondusif. 
m. Memelihara keharmonisan pergaulan dan komunikasi serta bekerja sama dengan 
baik dalam pendidikan. 
n. Mengadakan kerja sama dengan orang tua siswa dan tokoh-tokoh masyarakat. 
o. Taat kepada peraturan perundang-undangan dan kedinasan. 
p. Mengembangkan profesi secara kontinyu. 
q. Secara bersama-sama memelihara dan meningkatkan mutu organisasi profesi.5 
Profil Guru Ideal Dalam Persepektif Al-Qur’an 
Setelah sebelumnya dibahas panjang lebar tentang hakikat dan profil guru 
ideal, yang berfungsi untuk mempertajam pisau analisis dalam melihat aspek dan 
isyarat ayat Al-Qur‟an tentang profil guru ideal, maka pada bagian ini akan 
dintujukkan Surah dan ayat-ayat Al-Qur‟an yang memiliki makna yang sarih  atau 
isyarat tentang guru dan profil guru ideal menurut Al-Qur‟an. Untuk memudahkan 
analisis, akan dihimpun surah dan ayat-ayat yang berkaitan dengan keguruan, 
kemudian menjelaskan maknanya, setelah itu akan diakhiri dengan analisis profil 
guru ideal (pendidik) dalam perspektif Al-Qur‟an.  
Dalam operasionalnya, guru yang dimaksud dalam kajian ini adalah setiap 
orang yang melakukan pekerjaan mendidik dalam arti luas, yakni segala usaha 
memanusiakan manusia (humanisasi) yakni dalam bentuk internalisasi nilai dan 
                                                          
 
5
E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Cet. Ke-9 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2010),3. 
Tajdid: Jurnal Pemikiran Keislaman dan Kemanusiaan 





transper pengetahuan dan keterampilan. Dalam pengertian lain, yakni segala usaha 
yang bermakna pendewasaan manusia. Di samping itu, Islam menambahkan, juga 
segala bentuk penjagaan, pencegahan dan pelarangan manusia terhadap kemungkaran 
(destruksi dunia-akhirat). Namun, dalam tulisan ini kita akan mencoba membahas 
tentang bagaiama profil guru yang ideal menurut persepektif al-Qur‟an. Setidaknya, 
terdapat empat Surah di dalam Al-Qur‟an yang membicarakan tipe seorang guru yang 
ideal dalam mendidik diantaranya ideal dalam kemampuan, sikap, metode dan 
sebagainya. Kaitannya dengan hal tersebut, dalam Al-Qur‟an juga dijelaskan terkait 
dengan gambaran ideal profesi guru sebagaimana dalam penjelasan tabel sebagai 
berikut: 
Tabel. 1 
Surah dan Ayat Al-Qur’an Tentang Profil Guru Ideal 
No. Nama/Nomor Surah Dan Nomor Ayat Kelompok Surah 
1. QS. Al-alaq/96 :1-5  Makkiyah  
2. QS. Al-kahf/18:60-82 Makkiyah 
3. QS. An-Naml/27:15-44  Makkiyah 
4. QS. „Abasa/80:1-16  Makkiyah 
1. Guru Ideal Memiliki Ilmu dan Wawasan Luas 
 Penjelasan profil guru yang ideal menurut QS. Al-„Alaq ayat 1-5  
menekankan bahwa seorang guru mestilah memiliki ilmu dan wawasan yang luas. 
Sebab, bagaimana mungkin kita akan mencapai hasil yang maksimal dalam mendidik 
dan menagajar, jika kualitas dan sumber daya gurunya sangat minim dan terbatas. 
Itulah sebabnya, Allah yang menyebutkan Dzat-Nya sebagai Pengajar manusia yang 
mengajarkan apa yang belum diketahuinya yang menekankan beberapa hal utama 
diantaranya; Pertama; seorang guru yang ideal harus memiliki kualitas ilmu seperti 
pengetahuan yang dalam tentang agama, pengetahuan tentang ilmu-ilmu sosial-
humaniora dan pengetahuan kealaman. Sebutan-sebutan berupa penamaan kualitatif 
tersebut sekaligus menunjukkan perbedaan khas mereka dengan ilmuan lain pada 
umumnya. Kekhasan mereka terletak pada kesepaduan ilmu yang dimilikinya, yakni 
integrasi antara ilmu kewahyuan dan sains dalam bangunan zikir dan pikir mereka. 
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Secara aksiologis, proses pekerjaan ilmiah mereka berada dalam arah yang jelas 
yakni ma’rifatullah.
6
 Itulah sebabnya dalam QS. Al-alaq/96:5 sebagai berikut ini. 
       
Artinya: “Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”. Oleh 
karena itu, idealnya seorang guru adalah orang yang dituntut untuk selalu mampu 
menciptakan sesuatu yang baru. Baik dalam hal materi pembalajaran maupun metode 
dan caranya. Sehingga, pengajaran tidak bersifat statis dan selalu bergerak ke arah 
kemajuan. Tentu para guru dalam hal ini dituntut untuk selalu menambah 
wawasannya, yang bisa saja dilakukan melalui berbagai cara, seperti pendidikan 
formal, pelatihan, banyak membaca, banyak mendengar berdiskusi dan sebagainya. 
Memang begitulah pesan Allah kepada setiap manusia yang berada dalam dunia 
pendidikan, supaya mereka menjadi Insan Rababni. 
Kedua, seorang guru mestilah mampu mendorong dan memberikan motivasi 
kepada semua muridnya untuk selalu aktif dan kreatif. Seorang guru idealnya adalah 
tidak memaksa muridnya untuk belajar, namun lebih kepada pemberian motivasi dan 
rangsangan.
7
 Itulah sebabnya, kata iqra‟ (bacalah) diulang dua kali dalam Surah al-
„Alaq/96 ayat 1 dan 3.  
    
      
      
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan (1). 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah (2) Bacalah, dan Tuhanmulah 
Yang Maha Pemurah (3).”
8
 Dan pada perintah membaca kedua, Allah menjanjikan 
kemulain-Nya yang tercurah bagi yang aktif membaca. Begitulah bentuk motivasi 
seorang guru kepada muridnya, agar mereka aktif dan kreatif. Ketiga, seorang guru 
yang ideal tidak hanya mampu menyuruh dan mengajak muridnya untuk aktif 
membaca, namun juga mampu mengimbanginya dengan kemampuan menulis. Itulah 
yang disebutkan dalam QS. al-„Alaq ayat 4; 
     
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Artinya: “Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam.”
9
 Ilmu yang 
sudah dikuasai, jika tidak ditulis biasanya dengan mudah akan hilang dan lenyap dari 
ingatan. Ibarat hewan, jika masih dibiarkan lepas tanpa ikatan, tentu dia akan mudah 
pergi dan meninggalkan pemiliknya. Begitulah salah satu sifat ilmu, yang juga 
menuntut ikatan. Dan ikatan ilmu adalah ketika ia ditulis dalam lembaran kertas. 
seorang guru ideal harus bijaksana. Dalam konteks kebijaksanaan, seorang guru juga 
mesti mencerminkan beberapa sikap ideal dalam dirinya anatara lain: (1) Seorang 
guru hendaklah orang yang tidak hanya mampu memahami fenomena, tetapi juga 
mamapu memahami nomena. Seorang guru bukan hanya bisa memahami yang tanpak 
nyata, namun juga mampu memahami sebab di balik yang tanpak itu. Dengan bahasa 
lain, seorang yang ideal adalah orang yang memiliki kebijaksanaan, di mana dia 
mampu mencari akar sebuah permasalahan. Itulah sebabnya, Nabi Musa as di suruh 
berguru kepada Nabi Khidr as karena Nabi Khidr as memiliki kebijaksanaan. Dia 
mampu melihat fenomena dan juga mampu memahami nomena serta penyebab 
munculnya fenomena tersebut. Itulah kesan yang di didapatkan dari ciri guru yang 
ditemukan nabi Musa as., seperti yang terdapat dalam QS. Al-Kahf/18 pada ayat 65; 
    
    
      
Artinya: “Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-
hamba Kami, yang telah Kami berikan kepadanya rahmat dari sisi Kami, dan yang 
telah Kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami”.
10
 Nabi Khidr dipilih menjadi 
guru bagi nabi Musa, karena dia memiliki ilmu untuk memahami yang tanpak 
(„indina) sekaligus memiliki ilmu untuk memahami di balik kenyataan (ladunna).
11
  
Oleh karena itu, jika ditemukan seorang murid yang nakal dan bandel, maka guru 
yang ideal bukan hanya sekedar mampu menunjukan kenakalannya, akan tetapi juga 
bisa menemukan penyebab kenakalannya. 
(2) Seorang guru harus memahami kondisi muridnya, sehingga dia tidak 
bersikap arogan atau memaksakan kehendak kepada muridnya.
12
 Guru juga harus 
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mengetahui kemampuan intelektual murid. Itulah kesan yang diperoleh dari ungkapan 
Khidr as, sebagaimana dikemukaaan dalam dalam QS. Al-Kahf/18 pada ayat 67-68; 
     
     
       
Artinya: “Dia menjawab: "Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sanggup 
sabar bersama aku (67). Dan bagaimana kamu dapat sabar atas sesuatu, yang kamu 
belum mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal itu?"(68).
13
  
Ketika Nabi Musa as, mengajukan keinginannya untuk belajar dan mengukiti 
Nabi Khidr as, dia persis tahu bahwa Nabi Musa as, tidak akan sanggup 
mengikutinya. Dia tahu bahwa nabi Musa adalah seorang yang keras dan emosional 
serta orang yang paling tidak bisa bersabar.  Dan hal itu dipahami oleh Nabi Khidr 
sebagai guru yang baik. Begitulah sikap seorang guru dalam mengajar, hendaklah 
mereka mengetahui sikap, karakter serta kepribadian peserta didiknya dengan baik. 
Agar para guru dapat memberikan materi dan metode yang benar dalam menjalankan 
proses belajar mengajar. Seorang guru harus selalu bersabar dan berlapang dada 
menghadapi muridnya serta memberi ma‟af atas kesalahannya. Karena, dalam proses 
belajar dan mengajar seorang guru pasti menemukan banyak hal yang tidak 
menyenangkan dari muridnya, apakah ucapan, perbutan, sikap dan sebagainya.  Di 
sinilah kesabaran seorang guru dituntut agar proses belajar dan megajar tetap berjalan 
dengan baik. Sehingga, seorang guru tidak menyikapi kelakuan muridnya dengan 
marah dan emosi atau mengabaikan muridnya begitu saja. Begitulah kesan yang 
diperoleh dari sikap Khidr yang selalu bersabar menghadapi kesalahan Musa as. dan 
selalu memberikan ma‟af dan kesempatan untuk terus mengikutinya, walaupun nabi 
Musa telah melanggar aturan yang telah mereka sepakati beberapa kali. 
(3) Seorang guru memang dituntut untuk selalu menegur setiap kali muridnya 
berbuat salah. Akan tetapi, teguran haruslah sebijaksana mungkin dan dengan kata-
kata yang mendidik serta menyentuh. Seperti Khidr yang menegur Musa dengan 
kalimat tanya, bukan kalimat yang terkesan melecehkan atau mempersalahkan, 
namun justru ahkirnya sang murid mengakui kesalahannya sendiri. Dan jika murid 
tetap melakukan kesalahan yang sama, maka guru semestinya mengambil tindakan 
yang tegas, bahkan kalau perlu memberikan sanksi.  Hal ini bertujuan agar sang 
murid menyadari kesalahannya dan mengambil pelajaran dari kesalahan yang sama 
untuk masa mendatang. Tentu saja pemberian sanksi oleh guru haruslah dengan 
pertimbangan yang matang dan jika memang hal itu dianggap perlu untuk dilakukan, 
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demi kebaikan seorang murid.
14
 Begitulah pesan yang diperoleh dari QS. Al-Kahf/18 
pada ayat 72, 75 dan 78 berikut ini; “Dia (Khidhr) berkata: "Bukankah aku telah 
berkata: "Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sabar bersama dengan aku (72). 
Khidhr berkata: "Bukankah sudah kukatakan kepadamu, bahwa sesungguhnya kamu 
tidak akan dapat sabar bersamaku?"(75). “Khidhr berkata: "Inilah perpisahan antara 
aku dengan kamu; kelak akan kuberitahukan kepadamu tujuan perbuatan-perbuatan 
yang kamu tidak dapat sabar terhadapnya.”(78).
15
 
(4) Seorang guru tidak hanya bisa menegur dan memarahi bahkan memberi 
sanksi terhadap kesalahan murid. Akan tetapi, juga ditunut mampu memberikan 
penjelasan terhadap kesalahan dan kekeliruan muridnya. Hal ini bertujuan agar 
seorang murid mengetahui dan menyadari serta tidak mengulanginya pada masa 
berikutnya. Sehingga, seorang guru diharapkan tidak hanya bisa memarahi dan 
memberikan sanksi kepada muridnya, namun juga membetulkan kesalahan tersebut. 
Begitulah kesan yang didapatkan dari QS. Al-Kahf/18 pada ayat 78-82; 
     
     
     
   
     
    
     
    
   
   
    
    
    
   
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    
    
    
   
   
      
      
      
Artinya: Khidhr berkata: "Inilah perpisahan antara aku dengan kamu; kelak 
akan kuberitahukan kepadamu tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat 
sabar terhadapnya.” (78). Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin 
yang bekerja di laut, dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu, karena di hadapan 
mereka ada seorang raja yang merampas tiap-tiap bahtera (79). Dan adapun anak 
muda itu, maka keduanya adalah orang-orang mukmin, dan kami khawatir bahwa dia 
akan mendorong kedua orang tuanya itu kepada kesesatan dan kekafiran (80). Dan 
kami menghendaki, supaya Tuhan mereka mengganti bagi mereka dengan anak lain 
yang lebih baik kesuciannya dari anaknya itu dan lebih dalam kasih sayangnya 
(kepada ibu bapaknya) (81). Adapun dinding rumah adalah kepunyaan dua orang 
anak yatim di kota itu, dan di bawahnya ada harta benda simpanan bagi mereka 
berdua, sedang ayahnya adalah seorang yang saleh, maka Tuhanmu menghendaki 
agar supaya mereka sampai kepada kedewasaannya dan mengeluarkan simpanannya 
itu, sebagai rahmat dari Tuhanmu; dan bukanlah aku melakukannya itu menurut 
kemauanku sendiri. Demikian itu adalah tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak 
dapat sabar terhadapnya (82).”
 16
 
2. Guru Ideal Harus Memiliki Tanggung Jawab Moral  
 Sikap guru yang ideal menurut QS. An-Naml/27:15-44 menekankan beberapa 
hal diantaranya; Pertama, seorang guru harus menyadari bahwa dia adalah seorang 
yang memiliki ilmu, sehingga memiliki tanggung tanggung jawab moral terhadap 
ilmu yang dimilikinya untuk menyebarluaskan dan mengajarkannya kepada 
manusia.
17
 Hendaklah setiap guru berkeinginan untuk menjadikan anak didiknya 
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seperti dirinya atau melebihi dirinya. Itulah yang ditunjukan oleh Nabi Sulaiman as, 
dalam QS. An-Naml/27 ayat 16; 
     
   
    
      
    
Artinya: “Dan Sulaiman telah mewarisi Daud, dan dia berkata: "Hai Manusia, 
kami telah diberi pengertian tentang suara burung dan kami diberi segala sesuatu. 
Sesungguhnya (semua) ini benar-benar suatu kurnia yang nyata.”
18
 
Nabi Sulaiman as, menyadari sepenuhnya akan ilmu yang dimilikinya dan 
bahwa itu adalah karunia Tuhan kepadanya. Oleh Karena itu, dia memberitahukan 
kepada manusia pengetahuannya dengan maksud sekiranya manusia juga 
berkeinginan untuk belajar dan menimba ilmu darinya. Minimal dia mengatakan hal 
yang demikian agar tidak terkesan kalau dia menutupi ilmu yang diberikan 
kepadanya. Begitulah tanggung jawab seorang alim terhadap ilmunya. Dia harus 
sadar akan pengetahuan yang dimilikinya dan tidak boleh menutupi ilmu tersebut dari 
orang lain yang ingin mengetahuinya. Serta memiliki tanggung jawab moral terhadap 
ilmu tersebut dalam bentuk mengajarkannya kepada orang lain.
19
  
Kedua, seorang guru meskipun dipahami orang banyak sebagai orang alim 
yang memiliki ilmu yang berbeda dengan orang awam. Namun, hendaklah setiap 
guru menyadari bahwa betapa banyak dan luas pengetahuannya, masih banyak yang 
belum diketahui dan mungkin saja pengetahuan itu ada pada orang lain yang 
kedudukannya lebih rendah daripadanya. Sehingga, sikap yang demikian akan 
mengantarkan seseorang memiliki sikap tawadhu‟ dan menghargai orang lain, serta 
mau belajar kepada yang lain sekalipun kedudukannya lebih rendah darinya, 
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termasuk muridnya sekalipun. Sikap itulah yang ditunjukan nabi Sulaiman as, 
sebagaimana disebutkan dalam QS. An-Naml/27 ayat 22-23; 
     
      
     
   
     
    
Artinya: “Maka tidak lama kemudian (datanglah hud-hud), lalu ia berkata: 
"Aku telah mengetahui sesuatu yang kamu belum mengetahuinya; dan kubawa 
kepadamu dari negeri Saba suatu berita penting yang diyakini (22). Sesungguhnya 
aku menjumpai seorang wanita yang memerintah mereka, dan dia dianugerahi segala 
sesuatu serta mempunyai singgasana yang besar (23).”
20
 
Pada ayat sebelumnya, Nabi Sulaiaman as, telah mengatakan bahwa dia telah 
diajarkan ilmu yang banyak, diberikan kekuasaan yang sempurna bahkan mampu 
memahami bahasa makhluk lain selain mamnusia. Akan tetapi, salah seorang 
tentaranya; burung hud-hud dengan lantang mengatakan “…Aku mengetahui apa 
yang belum engkau ketahui…”. Hal itu membuktikan bahwa tidak semuanya yang 
dapat diketahui manusia, bahkan oleh seorang nabi yang diberi wahyu sekalipun 
karena ada hal-hal tertentu yang dia tidak mengetahuinya. Itulah yang ditegasklam 
Allah SWT dalam QS. Al-Isra‟/17: 85;  
     
     
     
  
Artinya: “Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: "Roh itu 





Ketiga, seorang guru secara pasti memiliki pengetahuan melebihi muridnya, 
akan tetapi dia semestinya tetap memberikan kesempatan dan penghargaan kepada 
para muridnya untuk ikut aktif dalam mengaktualkan diri dan kemampuan mereka. 
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Itulah hal yang ditunjukan oleh Nabi Sulaiman as. sebagai guru yang memiliki ilmu 
yang luas, di dimana dia memberikan kesempatan kepada bawahannya untuk 
mengangkat istana ratu Balqis dari Yaman ke Palestina, sekalipun dia sendiri mampu 
dan sangat mampu untuk melakukan itu. Hal ini pun telah diisyaratkan dalam firman 
Allah SWT pada QS. An-Naml/27 ayat 38-40 sebagai berikut; 
    
    
    
    
      
     
     
    
     
     
     
    
      
     
      
Artinya: “Berkata Sulaiman: "Hai pembesar-pembesar, siapakah di antara 
kamu sekalian yang sanggup membawa singgasananya kepadaku sebelum mereka 
datang kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri(38). Berkata 'Ifrit (yang 
cerdik) dari golongan jin: "Aku akan datang kepadamu dengan membawa singgsana 
itu kepadamu sebelum kamu berdiri dari tempat dudukmu; sesungguhnya aku benar-
benar kuat untuk membawanya lagi dapat dipercaya(39). Berkatalah seorang yang 
mempunyai ilmu dari AI Kitab: "Aku akan membawa singgasana itu kepadamu 
sebelum matamu berkedip." Maka tatkala Sulaiman melihat singgasana itu terletak di 
hadapannya, iapun berkata: "Ini termasuk kurnia Tuhanku untuk mencoba aku apakah 
aku bersyukur atau mengingkari (akan nikmat-Nya). Dan barangsiapa yang bersyukur 
maka sesungguhnya dia bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri dan barangsiapa 
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yang ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi Maha Mulia(40)”
22
. 
 Begitulah cara guru dalam mengahdapi muridnya, yaitu memberikan 
kesemapatan dan penghargaan kepada siapa saja yang memiliki kemampun untuk 
malakukan sesuatu dan menunjukan kemampuannya. Sehingga, pembelajaran tidak 
menjadi dominasi guru, sementara murid hanya duduk dan diam mendengarkan 
uraiangurunya (“mancawan” bahasa kitanya). Dengan cara begitu, para murid merasa 
dihargai dan akan termotivasi untuk besaing dan lebih maju.  
3. Guru Ideal Memiliki Sikap Profesional. 
 Dalam QS. „Abasa/80: 1-16 juga menceritakan bentuk dan tipe guru yang 
ideal. QS. yang turun untuk menegur Rasulullah SAW ketika beliau bermuka masam 
terhadap seorang sahabat yang buta bernama Abdullah ibn Ummi Muktum. Dia 
adalah seorang sahabat yang cacat yaitu matanya buta, namun terkenal sebagai 
sahabat yang rajin belajar kepada Rasulullah dan banyak bertanya tentang wahyu dan 
berbagai ajaran Islam. Diriwayatkan bahwa suatu ketika Rasulullah sedang sibuk dan 
serius menghadapi dan mengajarkan Islam kepada beberapa tokoh Quraisy yang 
diharapakan Rasul saw keislaman mereka. Sebab, dalam perhitungan beliau jika 
tokoh-tokoh ini memeluk Islam diperkirakan akan mempercepat perkembangan Islam 
di Jazirah Arab. 
 Di saat Rasulullah SAW sedang berbincang dan mengajarkan Islam kepada 
mereka, datanglah Abdullah ibn Ummi Maktum menyela pembicaraan Rasulullah 
saw. Dia meminta supaya diajarkan apa yang telah diajarkan Allah kepada Rasulnya. 
Hal ini dilakukan berkali-kali sehingga membuat Rasulullah saw merasa terusik dan 
jengkel. Hal itu kelihatan dari raut muka beliau yang masam - walaupun tidak sampai 
menghardiknya- serta mengabaikan Abdullah bin Ummi Maktum. Maka Allah SWT 
menurunkan QS. „Abasa/80: 1-16.
23
 
Adapun sikap guru yang semestinya menurut ayat di atas antara lain; 
Pertama, seorang guru tidak boleh memperlihatkan penampilan yang kurang 
responsif terhadap muridnya, apalagi bermuka kusut dan masam. Sebesar apapun 
persoalan di “luar sana” seorang guru tidak boleh membawanya ke dalam kelas 
apalagi melampiaskannya terhadap murid. Kalaupun seorang murid melakukan hal 
yang kurang berkenan, maka sedapat mungkin wajah atau air muka yang masam 
apalagi dilingkupi kemarahan dan kebencian harus dihindari. Sebab, proses belajar 
dan mengajar menuntut terciptanya hubungan batin dan emosional yang baik anatra 
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 23Al-Qur`an dan Terjemahnya yang dikeluarkan oleh Dep. Agama RI mengartikan ahl al-
nuha sebagai orang yang mempunyai pengetahuan tentang Nabi dan Kitab-kitab. Dep. Agama RI, Al-
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guru dan murid. Jika ini tidak tercipta maka dipastikan ilmu tidak akan bisa diberikan 
dengan sempurna atau murid tidak bisa menyerapnya dengan baik. Inilah yang 
digambarkan dalam QS. „Abasa/80 pada ayat 1-8 berikut ini; 
     
    
     
    
     
      
       
 
Artinya: “Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling (1), Karena Telah 
datang seorang buta kepadanya (2), Tahukah kamu barangkali ia ingin membersihkan 
dirinya (3), Atau dia (ingin) mendapatkan pengajaran (4), lalu pengajaran itu 
memberi manfaat kepadanya? (4), Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup 
(5), Maka kamu melayaninya (6), Padahal tidak ada (celaan) atasmu kalau dia tidak 
membersihkan diri (7), Dan adapun orang yang datang kepadamu dengan bersegera 
untuk mendapatkan pengajaran (8)”
24
 
Kedua, Seorang guru harus memberikan penghargaan yang sama terhadap 
muridnya. Seorang guru tidak boleh membedakan perlakuan dan perhatian terhadap 
murid-muridnya. Hal ini tergambar dari QS. „Abasa/80  ayat 5-6, bahwa saat itu 
Rasulullah saw sangat serius menghadapi pera pemuka Quraisy sementara Abdullah 
ibn Ummi Maktum adalah seorang sahabat yang buta- walaupun Rasulullah saw. 
tidak pernah membedakan manusia sehingga beliau sedikit mengabaikannya. Dengan 
demikian, guru harus berlaku sama terhadap seluruh muridnya, sehingga tidak ada di 
antara muridnya yang merasa iri atau dengki kepada murid lain atau bahkan 
membenci gurunya karena dinilai kurang adil kepada sesama mereka. Bila ini terjadi, 
maka dikhawatirkan proses belajar mengajar tidak akan berjalan dengan bagus. 
Ketiga, Seorang guru harus mengajarkan hal-hal yang berguna bagi muridnya, 
baik untuk dunia maupun akhirat. Seorang guru jangan mengajar sesuatu yang 
merugikan muridnya, apalagi mengajarkan sesuatu yang akan mencelakakannya. 
Sebab, guru adalah “idola” kedua bagi murid setelah orang tua mereka. Murid pasti 
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meyakini bahwa yang diajarkan gurunya adalah sesutau yang mesti diikuti. Itulah 
yang digambarkan dalam QS. „Abasa/80 pada  ayat 3-4; 
     
    
  
Artinya: “Tahukah kamu barangkali ia ingin membersihkan dirinya (3), Atau 




Keempat, Seorang guru tidak hanya dituntut mengajarkan sesuatu yang 
berguna, tetapi juga yang berupaya membawa mereka mengenal dan takut pada 
Tuhannya. Banyak ilmu yang bermanfaat, tetapi malah semakin menjauhkan 
seseorang dari Tuhannya. Oleh karena itu, tugas seorang guru adalah bagaimana 
memadukan ilmu yang diajarkan kepada muridnya dengan akidah yang mereka 
yakini sebagai kebenaran. Sehingga ilmu yang mereka pelajari tidak hanya bertujuan 
untuk pengisi otak tetapi juga sebagai makanan hati, jiwa, atau rohani. Yang pada 
akhirnya akan muncul generasi yang mampu memadukan antara ilmu dan amal 
shalih. Inilah yang dimaksudkan dalam QS. „Abasa/80 ayat 8-9; 
     
    
Artinya: “Dan adapun siapa yang datang kepadamu dengan bersegera (8) 
Sedang ia takut kepada Allah”
26
. Itulah hikmahnya, kenapa Allah ketika 
memerintahkan membaca dalam wahyu pertama dikaitkan dengan kata “nama 
Tuhanmu yang telah menciptakanmu”. Sehingga, proses belajar; membaca dan 
menulis dan berfikir tidak terlepas dari motivasi ibadah dan demi menemukan 
kebesaran Allah serta untuk mendekatkan diri kepada-Nya. 
Konseptualisasi Profil Guru Ideal Perspektif Al-Qur’an 
Dalam analisis terhadap ayat-ayat di atas, meskipun masih berserakan 
sesungguhnya telah tergambarkan juga profil pendidik (guru) menurut Al-Qur‟an. 
Namun untuk memudahkan pemahaman bagi pembaca, maka pada bagian ini penulis 
mencoba lebih sistematis menjelaskan profil guru perspektif Al-Qur‟an. Di bagian 
awal tulisan ini dijelaskan bahwa secara sederhana profil guru Ideal dapat dilihat dari 
tiga aspek, yaitu aspek pola sikap, pola pikir dan pola laku pendidik. Dalam istilah 
lain adalah aspek akhlak/moral, aspek intelektual dan aspek skill/keterampilan 
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pendidik. Dalam bahasa pendidikan modern adalah aspek kompetensi pribadi 
(personal), kompetensi sosial, dan kompetensi profesional (paedagogik )  
Menurut Al-Qur‟an, secara personal seorang pendidik adalah orang yang 
memiliki kecerdasan spiritual, karena ia senantiasa zikir (mengingat) Allah dalam 
keadaan apapun. Sebagai ahl al-zikr, ia memiliki pengetahuan sejarah para Nabi 
(sirah) dan sejarah social umat terdahulu. Selain itu, seorang pendidik adalah juga 
seorang ulama, yakni orang yang kapabilitas keilmuannya bersepadu antara ilmu-
ilmu ukhrawi dan duniawai. Ilmunya utuh. Ia tidak mengenal dualisme keilmuan. 
Pengetahuannya tentang kealaman, baik mikro atau makro kosmos disinari oleh 
pengetahuan keilahiannya. Sebagai uli al-nuha ia memiliki spektrum pengetahuan 
yang luas. Tidak hanya kealaman tetapi juga sejarah dan sosial. Penamaan lainnya 
seperti al-muzakki, al-rasikhuna fi al-‘ilm, ulul albab, dan ulil al-absar juga 




Secara khusus penulis perlu menyebutkan bahwa, berdasarkan inspirasi dari 
penjelasan Hamka bahwa sebagai muzakki, seorang pendidik adalah orang yang 
bersih dari kebodohan dan kerusakan akhlak, kotoran kepercayaan dan kemusyrikan. 
Dengan kualitas seperti ini menurut Hamka, seorang muzakki diberi gelar sebagai 
umat yang menempuh jalan tengah (moderat, pen.) di tengah umat-umat lain yang  
misinya mengajarkan kepada manusia Kitab dan Hikmah, dan juga hal-hal (perkara-
perkara) yang selama ini tidak diketahui. Seorang pendidik yang juga dalam Al-
Qur‟an diberi gelar rasikh fi al-‘ilm, senantiasa memperdalam pengetahuannya dan 
berkonsistensi mengamalkannya. Hamka menjelaskan bahwa seorang yang  rasikh 
 dalam ilmu semakin hari akan semakin mengetahui hakikat ilmu, karena ia juga 
senantiasa membersihkan dirinya dengan beribadah. Secara khusus, Hamka 
menjelaskan bahwa al-rasikhuna fi al-‘ilm adalah orang yang telah rasikh ilmunya, 
artinya telah dalam, telah berurat, telah dianugerahi Tuhan segala kunci-kunci ilmu. 
Maka menurut kebiasaannya, apabila orang yang telah amat mendalam ilmunya, 
mengakuilah dia akan kekurangannya. Sebagaimana Imam Syafi‟i yang termasuk 
barisan orang rasikh, pernah berkata: Kullamā zādanī ‘ilman zādanī 
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Al-Qur‟an yang juga sumber ilmu, menurut Hamka merupakan jamuan yang 
secara metodologis dalam memahaminya memerlukan kekuatan dan ketekunan 
intelektual yang dalam dan pemikiran yang bersungguh-sungguh. Dengan cara 
demikian, seorang ulama’akan dapat menjadi warasat al-anbiyā` sebagai al-muwaiz 
al-waizin,  mu’allim, murabbi, seorang pendidik memiliki kompetensi paedagogik 
untuk membimbing, mengarahkan bahkan menurut Al-Qur‟an menjaga peserta didik 
agar menjadi manusia-manusia yang  muslimin, mu’minin, muhsinin, muttaqin, 
sabirin, mutawakkilin, muqsitin, mukhlisin, at-tawwabin, mutatahhirin, muflihin, dan 
lain-lain. Menurut ahli didik Muslim, profil ideal kepribadian Muslim yang menjadi 
tujuan akhir pendidikan Islam adalah insan kamil 
Berdasarkan penelusuran terhadap makna ayat yang mengandung kosa kata 
 al-muwaiz al-waizin,  mu’allim, dan murabbi, maka dapat dirumuskan bahwa guru 
harus memiliki kompetensi paedagogik yang Mendidik dan mengembangkan 
kecerdasan iman dan takwa (spiritual) peserta didik. Mendidik dan mengembangkan 
kecerdasan akal-budi (intelektual) peserta didik.Mendidik dan mengembangkan 
sikap ihsan (kecerdasan sosial) peserta didik. Mendidik dan mengembangkan 
ketangkasan beramal (kecerdasan emosional) peserta didik. Mendidik dan 
mengembangkan prilaku hidup sehat dan bersih (kecerdasan kinestetis) peserta didik. 
Menjaga peserta didik dari berbagai hal yang destruktif yang mengundang murka 
Allah SWT. 
Penutup 
Secara umum, profil seorang pendidik ideal muslim dapat dilihat dari dua 
dimensi utama manusia, yakni dimensi ruhaniah dan dimensi jasadiah. Dimensi 
ruhaniah berupa aspek-aspek akal-budi manusia, yakni intelek, kemauan dan 
perasaan. Sedangkan dimensi jasadiah berupa aspek perbuatan dan tingkah laku. 
Berdasarkan kerangka dasar seperti itu, maka dapat disimpulkan bahwa profil guru 
ideal adalah: Benar-benar manusia tauhid, yakni beriman dan berakidah murni, 
Beribadah dengan taat kepada Allah. Gemar membaca atau mencari ilmu 
pengetahuan (ilmu duniawi dan ukhrawi).  Memiliki bangunan keilmuan yang utuh 
antara ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dengan ilmu keagamaan. Gemar 
melakukan karya-karya konstruktif (amal saleh) sebagai manifestasi tugas 
kekhalifahan, terutama pada tugas-tugas profesinya sebagai pendidik. Tidak berpuas 
diri dalam ilmu dan berorientasi keunggulan (fastabiq al-khairat).  Senantiasa 
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mencari keridaan Allah dalam tugas-tugas profesi dan di  luar tugas profesi, yang 
dibuktikan dengan tanggung jawab dan dedikasi yang tinggi sebagai pendidik. 
Memandang profesi pendidik sebagai bagian dari tugas kerisalahan dalam mengajak 
manusia (da’wah) kepada jalan Allah (Islam). Senantiasa meneladani Rasulullah dan 
berupaya menjadikan dirinya sebagai teladan bagi anak didiknya. Memiliki pikiran 
yang luas dan lapang dada menerima kritik, memiliki kesadaran sebagai warasat al-
anbiyā` dan berpola hidup bersih dan sehat. 
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